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Kamis, 14 Agustus 2025

Pertama, Bapak Kadis menghadiri Rapat Koordinasi Skema
Rancangan Perubahan Kebijakan Umum APBD (KUA) Prioritas Plafon
Anggaran Sementara (PPAS) T.A 2025. Rapat tersebut dipimpin oleh
Gubernur dengan Sekda sebagai koordinator Tim Anggaran Pemerintah
Daerah (TAPD). Rapat tersebut fokus pada pembahasan anggaran
pemerintah daerah T.A 2025 khususnya yang berkaitan dengan target
PAD 2026 sebesar 2,8 triliun. Dalam rapat tersebut Gubernur
menegaskan bahwa perlu adanya kesepahaman bagi seluruh OPD di
lingkup Pemerintah Provinsi NTT sebelum masalah anggaran tersebut
naik di pembahasan DPRD Provinsi. Gubernur juga menegaskan bahwa
ke depan setiap OPD harus membuat program skala nasional minimal
satu program dalam satu tahun untuk mendorong perputaran ekonomi di
NTT. Selanjutnya, Gubernur menggambarkan bahwa masyarakat NTT
layaknya kambing di dalam kandang ketika berada di tanah kelahiran
sendiri, dan menjadi layaknya singa ketika di luar tanah kelahiran sendiri.
Hal tersebut tercermin dengan perilaku masyarakat NTT yang malas
bekerja ketika berada di kampung halamannya sendiri dan banyak yang
berhasil ketika merantau. Hal inilah yang membuat label NTT sebagai
provinsi termiskin akan semakin lama hilang, dikarenakan perilaku
masyarakatnya sendiri.

Kedua, agenda Kadis dilanjutkan dengan makan siang di Restoran
Flobamorata dengan para pimpinan OPD lainnya. Hal ini sebagai
komitmen dalam mendorong perekonomian dengan membeli produk asli
NTT, sebagaimana yang sudah menjadi arahan Gubernur sejak Restoran
Flobamorata ini diresmikan pada Selasa, 12 Juli 2025 yang lalu. Gubernur
berharap bahwa dengan dibukanya Restoran Flobamorata dan NTT Mart
ini bisa menjadi representasi bahwa ekonomi NTT punya masa depan
yang cerah dan berdaya saing, tentunya dibarengi dengan tata kelola
yang baik.
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